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ABSTRAK

Di Media cetak banyak ditemukan hal yang sedang heboh dibicarakan akhir-akhir ini
berupa majalah yang mengekspose perempuan sebagai berita utama, yang dapat menyesatkan
fikiran generasi muda. Hal itu sebenarnya sudah ditangani pemerintah akan tetapi
penangannya cenderung kurang serius, sehingga tetap tidak tuntas. Selain pemerintah siapa
lagi yang bisa membasmi?. Mengatasi hal ini hanya bisa tuding siapa yang salah, orang tua
yang kurang memperhatikan anaknya karena sibuk dengan pekerjaannya ataukah lembaga
pendidikan yang tidak mementingkan segi pendidikan moral, tetapi mengutamakan ilmu
pengetahuan yang jauh dari moral agama, atau masyarakat yang sudah bimbang dan tidak
peduli dengan masalah agama.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan penelitian ini
termasuk kategori kualitatif dengan teknik analisa data non statistic. Untuk menganalisis data
kualitatif digunakan metode deskriptif analitis dengan memakai pola piker deduktif, induktif,
dan pola piker reflektif.

Tujuan diselenggarakannya pendidikan akhlak di SD, dan SLTP adalah untuk
memberi bekal ketrampilan akhlak bagi para peserta didik agar kelak jika telah selesai dalam
menempuh studi dan terjun ke masyarakat sudah mempunyai bekal ketrampilan akhlak yang
mereka miliki. Pendidikan akhlak yang diajarkan di sekolah sangatlah kurang, perlu adanya
pembinaan di lingkungan keluarga dan masyarakat. Pembinaan di tiga lingkungan ini
hendaknya saling berhubungan satu sama lain sehingga tingkah laku para peserta didik dapat
terkontrol. Untuk membantu penyembuhan masyarakat yang sudah sakit ada beberapa jalan
keluar, diantaranya melalui kelompok pengajian, majlis taklim, serta perkumpulan organisasi
pemuda.

Key word: pendidikan akhlak, peserta didik, Pendidikan Dasar, pendidikan Menengah
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BAB T
PENDAHULUAN
A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari'keaalahpahaman dan kekaburan
dalam memahami Jjudul, serta agar lebih wmengarah, maka
penulis akan menjelaskan terlebih dahulu beberapa
istilah vang terkandung dalam proposal skripsi yang
berjudul : T"PENDIDIEAN ARKHULAK BAGI PESERTA DIDIK DI
TINGRAT PENDIDIEAR DASAR"” adalah sebagai bherikut :
1. Pendidikan akhlak
Pendidikan akhlak adalah  bimbingan atau
pimpinan yang diberikan dengan kesadaran kepvada
peserta didik agar mengerti tentang baik dan buruk
mengerti 11mu pergaulan dengan sesama manusia dan
juga mengerti ilmu yang dapat menentukan tujuan
vang terakhir darl segala wusaha dan pekerjaan
manuaia.l)
2. Peserta Didik
Adalah anggota masyarakat yang berusia lebih
kurang 7 tahun sampal 15 tahun yang duduk di
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP) yang berusaha mengembangkan dirinya
melalul proses pendidikan pada Jalur, Jenjang dan

Jenis pendidikan tertentu.z)

1) Y. Nasrudin Thaha, Ilmu Akhlak (Etika), (Sala
AB. Sitti Sjamsijah, 1970 ), halaman 8

2) Perpustakaan Masional, Sistem Pendidikan
Naglonal,cet. I, (Jakarta : Golden Terayon Pres, 1990),
halaman 3



~d

3. Pendidikan Dasar

Adalah pendidikan yang lamanva 2 tahun vang
digelenggarakan eelama 6 tahun di Sekolah Dasar
(8D) dan 3 tahun di Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP) atau satuan pendidikan vang sedera-
jat. )

Dengan demikian vang dimaksud dalam Judul
skripsi tersebut diatas adalah kajian literer
tentang pendidikan akhlak bagli peserta didik di
tingkat pendidikan yang meliputi : tujuan, materi
dan metode pendidikan akhlak vang sesual dengan
taraf berfikir peserta didik di tingkat pendidikan

dasar sembilan tahun

B. lLatar Belakang Masalah

Pembinaan moral anak adalah merupakan bagian dari
seluruh proses pendidikan manusia, maka dari itu perlu
dimulai sedini mungkin. Pendidikan itu dimulai dengan
Jalan membiasakan anak-anak kepada peraturan serta
sifat-sifat yvang baik jujur serta adil.4) Semakin awal
pendidikan moral 1itu dilaksanakan/disjarkan kepada
anak-anak , maka akan semakin bermanfaat pula bagi

proses tumbuh kembang anak pada masa-masa selanjutnva.

3) Ibid,halaman 33

4) Dr. Zakivah Daradjat,Membina Nilai Nilai Moral di
Indonesia, (Jakarta : Bulan Bintang., 1978) halaman 20
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Karena pendidikan akhlak adalah pendidikan yang bersifat
keharusan bagi setiap manusia, maka hendaknya
diperhatikan oleh masing-masing orang tua sebagal
pendidik pemula dalam lingkungan keluarga. Sekalipun
mempelajarli akhlak tidak menjamin bagi seseorang akan
menjadi baik budi pekertinya, akan tetapi dengan
belajar akhlak orang akan terbuka mata hatinyva untuk
mengetahul bahwa masalah itu baik atau buruk:s Orang
vang berakhlak baik tentu akan banyak teman sejawat dan
sedikit musuh. Hatinya selalu tenang dan genang,
hidupnya bahagias dan membahagiakan. Sebagimana tersirat

dalam surat Al Fajr ayat 27-30 sebagai berlkut :
2 el

0 LA S e L NN
(. H;szll\d}_,: @WJ\_}J‘ @JJ\-&LV\y_;\_,

“Hai lea vang tenang, kemballlah kepada tuhanmu
dengan hatil vang puas dan diridloi-Nya. maka
kembalilah kepada hamba-hamba-Ku dan masuklah
kepada syurga-Ku" (@S. Al Fajr : 27-30)°)

Ayvat dl atas adalah wujud penghargaen Allsh kepada
hamba-hambanya yang selalu taat dan sempurna imannya.
Orang yang sempurna imannyva nisceya akan sempurna pula
akhlaknva. Orang yang berskhlaek baik dan tinggi budi
pekertinya adalah orang vang mampu merasakan

kebahaegiaan dalam hidup. Ia merasakan dirinva herguna

dan berharga serta mampu menggunakan potensinva untuk

5) Departemen Agama RI, Al Qur an dan Terdemahnya,
{(Jakarta : Proyek Pengadman Kiteb suci al Qur an, 18858)
halaman 1055



membahagiakan dirinya serta orang lain. Orang vang
sehat mentalnya tidak ambisius dan sombong, rendah diri
maupun apatis. Akan tetapi dia wajar, menghargali orang
lain, percaya kepada diri sendiri dan pandai
menyesuaikan diri. Setiap perbuatannya selalu ditujukan
untuk kebahagiaan bersama buklan untuk kesenangan
pribadi. Kepandalan yang ia miliki dimanfaatkan wuntuk
kemaslahatan umum, Kekayaan serta kekuasaan tidak untuk
bermegah-megahan tetapi Justru untuk membela orang-
orang vang lemah serta fakir miskin.

Pada dasa warsa akhir-akhir ini Indonesia dilanda
krisis dalam berbagal bidang, bidang politik, ekonomi,
budaya dan bahkan krisis moral (akhlak). Krisis akhlak
vang dialami oleh sebagian warga Indonesia berdampak
buruk bagi kehidupan bangsa pada umumnya. Sehingga
merembet keberbagai segi kehidupan berbangsa dan
bernegara. Krisis ekonomi misalnya akibat dari ulah
para penguasa vang gila harta yang dengan sewenang-
wenang menyelewengkan unang negara yang nota bene uang
rakyat. hal ini berlangsung berkepanjangan sehingga
mengakibatkan krisis ekonomi yang pada akhirnyva rakyat
kecil yang paling merasakan dampaknya dalam kehidupan.

Krisis akhlak (moral) yang merasuki jiwa sebagian
warga negara itu adalah akibat minimnya gaung
(sylar)agama terhadapr mereka. Hal demikian ini Ybisa
terjadli akibat sebagian warga negara itu hatinya telah

dibutakan oleh tuntutan ekonomi maupun kekuasaan.



Sehingga mereka Jjauh atau menjauh darl sylar agams.
Kenyataan sekelumit diastas dapat menimbulkan masalah
vang besar bagi keberadasn bangsa Indonesia.

Bila kita mencermati masalah akhlak bangsa
Indonesia umumnya dan anak-anak muda pada khusuenya,
sudsh sangat Jauh dari kepribadian bangsa  vyang
terangkum dalam kelims slla dasar, vyakni Pancasila.
Anak-snsk muda bangsa Indonesia skhir-akhir ini sedang
dilanda dekadensl moral vyang hebat. Hal. ini dapat
dilihat darikebiasaan buruk anak-anak muda kita. Mereka
sudah terbilasadengan kehidupan vang negatif bersahabat
dengan obat-obatan tang lebih terkenal dengan ekstasi
minum-minuman keras vyang memabukkan. Kelakuan vyang
sedemikian membahayakan bagi sistem kerja syaraf
manusia 1tu dianggapnya sebagai hal yang membaggakan.
Kejadian vyang menylmpang 1ltu sudah berjalan bertahun-
tahun dinegara ini. Akan tetapl akhir-akhir ini semakin
meraja lela sampal kepelosck desa dan terjadi
dilkalangan anak-anak dibawah wumur. Hal 1ini timbul
karena berbagal hal. Diantaranya kurangnya perhatian
orang tua terhadap anak-anak karena kesibukannya
masing-masing sehingga pendidikan bhagi anak-anaknya
terabalkan. 0Oleh karenanya timbul berbagai masalah
dilingkungan anak-anak vyanfg pada akhirnya mencari
pelanmpilasan diluar lingkungan keluarga yang kebanyakan
bergifat hura-hura dan negatif. Lingkungan semacam 1ini

amat disenangl oleh mereka yang kehidupan keluarganya



kurang harmonis. Anak-anak nakal dan brutal bukan
disebabkan oleh kemauan mereka sendirli akan tetapi
keadaan vang tidak mereka dapatkan didalam lingkungan
keluarga. Anak-anak pada umumnya menginginkan kedamaian
dan keharmonisan dilingkungan keluarganya, dan hal 1itu
bisa mereka dapatkan diluar rumah bergama teman-teman
mereka yvang senasib,

Kelompok-kelompok anak anak itu sebagian besar
sudah terjamah oleh obat-obatan vang diedarkan para
oknum yang tidak bertanggung jawa. Anak-anak itu dapat
dengan mudah mendapatkan barang-barang haram itu dengan
harga yvang tidak murah. Mula-mula mwereka hanya
mencoba-coba karena buduk rayu dari teman-teman mereka,
akhirnya mewreka ketagihan dan sulit dihentikan. 5Studi
merekapun amat terpengaruh sehingga menjadi anak vyang
acuh tak acuh dan suka membuat keributan.

Kebanyakan anak-anak vyang mengkonsumsi barang-
barang terlarang inl adalah anak-anak yang sudah putus
sekolah dan status mereka sebagal pengangguran. Anehnya
anak—-anak vang terlibat dalam kelompok ini adalah
mereka vyang masih dibawah umur vyakni antara 10-156
tahun. Fenomena ini sangat merugikan masa depan mereka,
masa depoan mereka tak jelas karena mereka mengalami
krisis kepercayaan diri. Krisis percaya diri berdampak
pada perilaku dalam kesehariannya. Akhirnya mereka lari
dari kenyataan dan terjun kelingkungan kelompok

masyarakat frustasi.



Selain gedala eoeial dalam kelompok diatas ada
yvang lebih hebat dampak kebobrokan moralnya adalah
media massa, baik elektronik maupun cetak. Media
elektronik dengan kecanggihan tehnologi yeng wmuttakhir
dapat menyadikan berbagai informasi baik langsung
mnaupun tidak langsun. Keberhasilan tehnologi ini
sayangnva tidak semuanya poeitif. Sebagal contoh kaset
video, VCD yang memuat gambar-gambar yang merusak moral
generasl muda dapat dengan mudah mereka dapatkan di
sekitar mereka. Pada umuﬁnya generasi muda menyukai
film-film yang berbau pornografi.

Didalam mediua cetak tak luput Jjuga kita temukan
hal yang sama sebagaimana yang sedang heboh dibicarakan
akhir-akhir ini berupa majalah-majalah vang mengekspose
perempuan sebagai berita utama. Tentu saja dengan
gambar—-gambar vyang menyesatkan fikiran generasi muda.
Majdalah-majalah ini relatif lebih mudah didapat dari
pada kaset video maupun vcd,

Magalah diatas sebenarnya sudah ditangani oleh
pemerintah akan tetapi penangannya cenderung kurang
gerius., Sehingga tetapm saja tidak tuntas. Selain
pemerintah siapa lagli yang harus bertanggung Jawab
untuk membasmni masalah ini 7, Mﬁngkin kita hanya bisa
saling tuding siapa yang salah orang tua yang kurang
memperhatikan  anak-anaknya  karena  sibuk dengaﬁ
pekerjaannya ataukah lembaga pendidikan vyang tidak

mementingkan segi pendidikan moral karena mementingkan



ilmu pengetahuan yang jauh dari moral agama ? atau
masyarakat yang sudah bimbang yang tidak lagi peduli
dengan masalah agama 7

Beberapa perscalan diatas menuntut Jawaban yang
tuntas yang tidak hanya salah satu saja yang ditangani.
Karena itu agar akhlak generasi muda Indonesia itu
bermoral perlu adanya upaya penyelesaian yang sungguh-
sungguh. Tanpa adanya usaha untuk keluvar dari masalah
ini tak mungkin generasi bangsa yang akan datang lebih
baik dari generasi sekarang.

Dari mana memulal usaha perbalkan moral generasi
muda vang sebagian sudah rusak tersebut. Hal ini
kiranya perlu mendapat prioritas uwtama karena Jika
tidek dimulai dari yang paling urgen dalam pertumbuhan
generasl selanjutnyva, hanya merupakan usaha yang sia-
sia belaka.

Lebih-lebih pada era globalisasi akhir-akhir ini
timbul berbagai masalah yang rumit sehingga orang akan
mencari Jjalan pintas vang cepat dan mudah untuk
mencapal tujuan yang dinginkan. Pola pilkir seperti ini
cenderung menimbulkan masalah, karena tidak
mempertimbangkan manfaat, Ybaik dan buruknya hasil
perbuatan itu.

Cara berpikir seperti 1itu akaﬁﬂ. menghilangkan
kontrol sosial yang ada pada dirl seseorang sehingga
mudah tergoda untuk melakukan perbuatan yang melanggar

norma — norma sogilal dalam masyarakat. Dalam kondisi



sepertl ini peran akhlak sangat nyata dalam kehidupan
masyarakat. Sikap mental vang mudah tergiur oleh
barang-barang bagus Juga memicu terjadinya kejahatan
moral. Seperti, korupsi, kolusi, penjarahan, perampokan
dengan kekerasan dan lain sebagainya. Keadaan ini
akibat lunturnya nilai-nilail moral dalam masyarakat
karena tergusur oleh peradaban barat melalul berbagai
media terutama media elektronik dan cetak. Pengaruh
vang ditimbulkan oleh - setidaknya - dua media 1ltu bagil
perkembangan budaya masyarakat sangat tinggi terutama
dalam merangeang kemajuan tehnologi bangsa kita. Akan
tetapi dibalik pengaruh positif itu tersebar luas dan
tumbuh subur pengaruh negatif vang sangat berbahaya
bagi kelangsungan hidup generasi bangsa kita. Pengaruh
negatif 1itu lambat laun akan merasuki jiwa anak anak
muda kita bila kita bersikap apatis atau masa bodoh
terhadap gejala itu., Masyarakat harus pandai-pandail
mimilih, memahami serta mengambil sikap yang tegas dari
berbagai produk era globalisasi itu.
RUMUSAR MASALAH

Berdassrkan latar belakan wmssalsh diztas. dsapat
dikemukaksh rumussan masslshnve sebsdail berikut
1. Apsksh tuiusn disjsrkannya Pendidikan Akhlak di

tingkat pendidikan dasar ?
2. Apsksh materi dan metode yang cocok untuk diterspkan
bagdi peserta didik di tindkat pendidikan dasar 7

3. Lembsga-lembaga spakal yvang mendukung tercapainva

tuiusen pendidikan di tingkst pendidikan dassar ?
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pendidikan dasgar 7

ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Alasan-— alasan penulis wmengemukakan Judul

tersebut diatas adalah sebagail berikut

1.

Belum adanya tulisan vang menekankan masalah
pendidikan akhlak di tingkat pendidikan dasar.
Masalah akhlak sangat urgen bagi peserta didik di
jenjang pendidiken dasar sebagal bekal wmelanjutkan
pendidikan ketingkat vang lebih tinggl dan bekal
hidup dalam masyarakat.

Masalah akhlak dewasa ini hampir disbaikan oleh
sebagian anggota  masyarakat = termasuk Juga
slgwasiswal pada pendidikan dasar dan pendidikan

tingkat menengah.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.

2.

Tujuan Penelltian

5. Untuk mengetahui spakah tujvan pendidikan akhlak
bagi pesérta didik ditingkat pendidiksn dassar.

b. Untuk mengetshui materi dan metode pendidikan
akhlak vang memudahksn bagi peserts didik.

¢. Untuk mengetahui lembaga-lembaga apa saja yang

nendukung terlaksananvs pendidikan skhlak.

Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna bagil

a. Para Guru Pendidlkan Agams agar senantiasa
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menanamkan akhlak yang terpuji bagi para peserta
didik.

b. Para pelaksana pendidikan termasuk elemen-elemen
didalamnya agar senantiasa memperhatikan masalah
akhlak.

c¢. Masyarakat yang hampir mengabalkan masalah akhlak
agar kembali memegang teguh norma-norma susila
dalam hidup bermasyarakat.

F. METHODE PEMBAHASAN

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan
library research (penelitian kepustakaan.)7}Dalam hal
ini penulis mengambil dari buku-buku yang  khusus
membahas masalah akhlak sebagai sumber primer, serta
buku-buku vang ada relevansinya dengan  penulisan
gskripsi inl sebagal sumber skunder.

Penelitian ini termasuk penelitian  kategori
kualitatif, sehingga datanya pun data kualitatif( Untuk
itu tehnik analisa yang dipakal adalah tehnik analisa

non atatistik. Untuk menganalisie data kualitatif

digunakan metode deskriptif analitis. Yaitu metode
dengan mengumpulkan data kemudian menyusunnya
menganalisis dan menafsirkan data yang sudah
terkumpul.s)

Dalam membahas data-data tersebut, nantinya

7) Prof. Dr. Winarno Surakhmad, M. Sc. Ed. Pengantar
Penelitian ITimiah Dasar Metoda Tehnik, {( Bandung: Tarsito.
199G), halaman 251

8) Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,
(Bandung: Tarsito , 1985), halaman 189
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penulis akan wenggunakan metode deskriptif analitik

dengan memakai pola pilkir sebagal berikut :

1. Pola pikir Deduktif yaltu berfikir dari konsep
abstrak yang leblh umum mencari hal yang lebih
spesifik atau kongkret.g)

2. Pola pikir Induktif, yaltu pola pikir yang berawal
dari empiri dan mencari abstraksi.l®) Lebih lanjut
Sutrisnc Hadi mendevinisikan penalaran Induktif
yaitu metode Dberfikir berangkat dari fakta-fakta
vang khusus, perlstiwa-peristiwa yang  kongkret.
Kemudlian daril fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa
yang khusus kongkret itu ditarik generallsasi yang
bereifat umum.ll)

3. Pola pilkir Reflektif, yaitu berfikir yang- prosesnya
mondar-mandir antara yang empirik dengan yang
abstrak.l2)

G. Sistematika Pembahasan

Untuk leblh memperjelas  gambaran tentang
pembshasan  penulisan skripsi 1ini nantinya, perlu
dijelaskan tentang sistematika pembahasannya.

Pada Bab Pertama diuraikan tentang penegasan

istilah, latar belakang masalsh, alasan pemilihan judul

: 9) Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian, {(Yogyakarta:
Rake sarasin , 1989), halaman 93

10) 7bid, halaman 93

11 Sutrisno Hadi, Metodologli Research I.
(Yogyakarta: Andi ofset, XXII/1990), halaman 42

12) Noeng Muhajir, Loc. Cit., halaman 93
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kemudian tujuan serta kegunaannya, wmetode pembahasan
dan sistematika pembahasan.

Bab dua akan diuraikan tentang, Konsep Pendidikan
Akhlak vyang terdiri dari beberapa sub bab. Sub bab
rertama membahas tentang pengertian Pendidikan Akhlak,
sub bab kedua tentang dasar-dasar pendidikan Akhlak sub
babk ke tiga tujuan pendidikan akhlak dan sub bab
keempat materi dan metode pendidikan akhlak.

Dalam bab tiga akan diuraikan tentang pendidikan
akhlak bagi pesgerta didik di jenjang pendidikan dasar.
Sub bab pertama tentang tujuan pendidikan akhlak bagi
peserta didik di Jenjang pendidikan dasar, sub bab
kedua tentang materi dan metode pendidikan akhlak vyang
sesual dengan daya plkir peserta didik. dan sub bab
vang terakhir adalah lembaga-lembaga pendidikan akhlak
yang tepat untuk wadsh pendidikan akhlak:

Kemudian pada  bab keempat adalah  penutup,
berisikan kesimpulan, garan-saran dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini termuat daftar

pustaka, lampiran-lampiran dan kurikulum vitae.



BAB 1V
RKESIMPULAN DAN PENUTUP

. Resimpulan

Dari beberapa urailan tentang tujuan materi dan
metode serta lembaga pendidikan akhlak yang tepat
untuk peserta didik di Jenjang Pendidikan  Dasar
sembllan tahun, vyakni: Sekolah Dasar dan Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama diatas dapat disimpulkén
sebagaimana berikut ini
1. Tujuan dieelenggarakannva pendidikan akhlak di

Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
adalah untuk memberi bekal ketrampilan akhlak bhagi
para peserta didik agar kelak jika telah selesail
dalam menempuh studi dan terjun kemasyarakat sudah
mempunyal bekal ketrampilan akhlak yang memadai,
gekalipun ketrampilan akhlak yang mereka miliki
tidak mendamin bhagi terhindarnya pelanggaran moral.
2. Pendidikan akhlak yang diajarkan disekolah egelama
ini sangatlah kurang dari kebutuhan. Karena begitu
pesatnyva perkembangan budaya dan peradaban manusia.’
Oleh karena itu selain pembinaan akhlak di eekolah
perlu adanya pembinaan dilingkungan keluarga dan
masyarakat. Pembinaan di ketiga lingkungan ini
hendaknyva saling berhubungan =satu sama lain
sehingga tingkah laku para peserta didik dimanapun
dapat terkontrol.
62
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Untuk membantu menyembuhkan masyarakat yvang sudah
sakit ini ada beberapa jalan keluar. Diantaranva
adalah kelompok pengajian, majelis taklim, serta
verkumpulan / organigsasi pemuda seperti karang
taruna, pramuka dan perkumpulan olah raga. Dari
heberapa kelompok organisasi itu bhisa memberi
beberapa manfaat bagl para anggotanya agear tidak
terjerumus kedalam kelompok yvang negatif.
Lingkungan vang positif akan mempengaruhi perilaku
anggota masyarakat sekitarnya. Oleh karenanya
anggota masyarakat hendaknya menciptakan lingkungan
vang harmonis bagi para anggota masvarakat. Dengan
demikian bagi anggota masyarakat harus zelalu

memegang teguh norma dalam masyarakat

B. Saran—saran

Agar dalam pelaksanaan Pendidikan Akhlak dapat

mencapal sasaran seperti yvang telah direncanakan dan

tertulis dalam GBPP khususnya Pendidikan Agama Islam,

serta sesuail dengan tujuan pendidikan Nasional maka

bagi

1.

Orang tua (lingkungan keluarga)

Pendidikan akhlak hendaknya dimulai eejak anak
lahir dengan memblasakan anak kepada perbuatan yvang
diwajibkan maupun disunahkan oleh agama, dan
menghindarkan anak-anak dari perbuatan yvang
melanggar agama.

Orang tua harus selalu memantau perkembangan

kepribadian anak-anaknva sehingga mudah diketahui

63
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Jika mengalami penyimpangan moral.

Orang tua harus selektif dalam menitipkan anaknya
dilembaga pendldikan agar hasilnya tidak
mengecewakan. Karena lembaga pendidikan yang mahal

belum tentu menjamin keberhasilan dalam studi.

. Lembaga Pendidilkan

Para pelaksana  pendidikan di sekolah  harus
memperhatikan masalah akhlak. Balk dalam pergaulan
antar Guru dengan Guru, Guru dengan peserta didik,
guru dengan tenaga tata usaha serta guru dengan
orang-orang yang ada disekitar lingkungan sekclah.
Guru Pendidikan  Agama Islam khususnya, harus
membuat laporan secara perecdik tentang
perkembangan keagamaan peserta didlk kepada orang
tua melalul surat atau mengadakan pertemuan dalam
Jangka waktu tertentu,.

Hendaknya pendidlkan akhlak dilakeanakan secara
terpadu antara lingkungan keluarga, lingkungan
gekolah serta lingkungan masyarakat. Dengan metode
seperti ini pendidikan akhlak vyang diajarkan
disekolah akan teradopsi oleh pikiran anak-ansk
sehingga tercipta masyarakat yang berakhlak.
Anak-anak dan generasi muda

Hendaknya anak-anak dan generasi muda selektif
dalam pergaulan sehari-hari. Utamanya dalam memilih
teman pergaulan baik di lingkungan sekolah maupun
lingkungan masyarakat.

Terhadap arus budaya maupun pengaruh vang herasal

59
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dari luwar, hendaknya pandai-pandai memfilter atau

menyaring mana yvang baik dan yang buruk, sehingga

terhindar dari pengaruh yvang mengakibatkan memiliki

perilaku yang bertentangan dengan akhlak Islam.
Kata Penutup

Demikianlah akhirnya penulisan ekripsi tentang
"PENDIDIKAN AKHLAK BAGI PESERTA DIDIK DI JENJANG
PENDIDIKAN DASAR" ini dapat terselesaikan. Semoga
tulisan ini dapat berguna bagi penulis khususnya dan
para pembaca wnumnya untuk menemukan metode yang bagus
dan sesual dengan materil ini agar nantinya materi
akhlak digemari oleh semua lapisan masyarakat.

Dalam penulisan ini penulis banvak menemul
kesulitan dan hambatan oleh karenanya bila mana ada
terdapat kekurangan/ kesalahan dalam kutipan,
pembahasan maupun cara penulisannya maka penulis
mengharap kepada para pembaca dengan sangat untuk
mengoreksl demi terwujudnya tulisan yang bagus dan
bermutu.

Dengan demikian puji syukur alhamdulillah atas
hidayah dan inayah—Nya penulis ucapkan atas

terselesaikannyva penulisan skripsi ini.

Yogyakarta, 2D Agustus 1999

Penulise,

\\
SUHARYANTO o
NiM : 9141 1874
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